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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman atlet jurus seni tunggal pada pertandingan Unesa 
Pencak Silat Challenge Competition (UPSCC) III terhadap peraturan terbaru tahun 2025. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel penelitian berjumlah 65 atlet kategori remaja usia 
14-17 tahun yang diambil melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa angket 40 butir 
pernyataan dengan skala likert yang disusun berdasarkan indikator pemahaman peraturan pertandingan. Data 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
pemahaman atlet secara keseluruhan berada pada kategori sangat paham. Distribusi frekuensi menunjukkan 34 
atlet (52,31%) berada pada kategori sangat paham, 28 atlet (43,08%) kategori paham, dan 3 atlet (4,62%) kategori 
tidak paham. Tingginya tingkat pemahaman dipengaruhi faktor internal seperti usia dan pengalaman bertanding, 
serta faktor eksternal seperti peran pelatih dan intensitas latihan. Simpulannya, mayoritas atlet telah memiliki 
pemahaman yang baik terhadap regulasi terbaru sehingga pertandingan dapat berjalan tertib, sportif, dan 
profesional. 

Kata Kunci: pemahaman atlet, pencak silat, jurus seni tunggal, peraturan pertandingan. 

Abstract 

This study aims to determine the level of understanding of the latest 2025 regulations among single-art athletes 
competing in the Unesa Pencak Silat Challenge Competition (UPSCC) III. This study used a quantitative 
descriptive method with a survey approach. The sample consisted of 65 youth athletes aged 14-17 selected through 
purposive sampling. The research instrument was a 40-item Likert scale questionnaire structured based on 
indicators of competition regulation understanding. Data were analyzed using descriptive statistics in percentage 
form. The results showed that the level of understanding fell into the "very understanding" category. Frequency 
distribution results showed 34 athletes (52.31%) were very understanding, 28 (43.08%) were understanding, and 
3 (4.62%) were not understanding. This high level of understanding is influenced by internal factors such as age 
and experience, and external factors like the coach's role and training intensity. In conclusion, the majority of 
athletes have a good understanding of the latest regulations, allowing the competition to proceed orderly, 
sportingly, and professionally. 
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1. PENDAHULUAN  
Pencak silat merupakan seni bela diri tradisional 

asli Indonesia yang tidak hanya menekankan pada 
aspek fisik, tetapi juga mengandung nilai budaya dan 
spiritual yang mendalam sebagai seni tradisional 
autentik Indonesia (Fadllan & Pramono, 2021). 
Menurut Ediyono dan Widodo (2019), pencak silat 
didefinisikan sebagai kombinasi antara gerakan 
menyerang dan bertahan yang dilakukan dengan irama 
serta tata cara tertentu, dengan menekankan nilai 
kesatria dan kehormatan. Secara garis besar, pencak 
silat dibagi menjadi kategori tanding dan seni (jurus). 
Kategori seni tunggal menurut Subekti et al. (2025) 
adalah nomor yang menekankan gerakan individu 
tanpa melibatkan lawan, di mana atlet diharapkan 
memperagakan kemahiran jurus baku secara benar, 
tepat, mantap, dan penuh penjiwaan. Urgensi penelitian 
ini didasarkan pada adanya pembaruan regulasi 
internasional oleh Persekutuan Pencak Silat Antar 
Bangsa (PERSILAT) dari peraturan tahun 2022 
menjadi peraturan tahun 2025 sebagai upaya 
standarisasi menuju ajang Olimpiade. 

Pemahaman terhadap peraturan ini menjadi 
kunci utama kesuksesan atlet. E. Adams (2017) 
menyatakan bahwa pemahaman merupakan aspek 
kognitif di mana individu dapat menafsirkan, 
membandingkan, dan menjelaskan konsep tertentu. Hal 
ini diperkuat oleh Kohir (2014) yang menjelaskan 
bahwa keberhasilan atlet dalam mengikuti turnamen 
sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman terhadap 
aturan pertandingan. Perubahan peraturan tahun 2025 
mencakup aspek krusial seperti sistem tahapan 
pertandingan, durasi waktu penampilan, hingga tata 
cara penilaian yang menuntut atlet untuk beradaptasi 
secara cepat. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Gandasari et al. (2023), keberhasilan penampilan jurus 
seni tunggal sangat dipengaruhi oleh pemahaman 
teknik gerak baku serta kesesuaiannya dengan aturan 
penilaian yang berlaku. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 
pemahaman yang beragam terhadap regulasi pencak 
silat. Penelitian oleh Wahyuningtyas et al. (2024) 
menemukan bahwa tingkat pengetahuan atlet tentang 
peraturan pertandingan secara umum masih tergolong 
sedang dan menekankan perlunya sosialisasi intensif 
saat terjadi perubahan regulasi. Sementara itu, 
Rindiana dan Wahyudi (2024) mencatat tingkat 
pemahaman yang tinggi (67,66%) pada atlet terhadap 
peraturan tahun 2021, dan Ilyas et al. (2024) mencatat 
hasil sebesar 76,07% untuk peraturan tahun 2022. 
Meskipun demikian, terdapat kekosongan penelitian 
terkait peraturan terbaru tahun 2025. Novelty atau 
kebaruan dari penelitian ini adalah fokus spesifik pada 
tingkat pemahaman atlet kategori jurus seni tunggal 
terhadap regulasi terbaru tahun 2025, yang memiliki 
perbedaan signifikan seperti pemisahan penampilan 
tangan kosong dan senjata pada babak penyisihan.  

Banyak atlet saat ini cenderung hanya 
mengikuti instruksi pelatih tanpa memahami detail 
aturan secara mendalam, sehingga berisiko melakukan 

pelanggaran teknis yang dapat merugikan nilai. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 
mengetahui tingkat pemahaman atlet jurus seni tunggal 
pada pertandingan Unesa Pencak Silat Challenge 
Competition (UPSCC) III terhadap peraturan terbaru 
tahun 2025. Temuan dari penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan evaluasi bagi pelatih dalam 
menyusun program latihan serta membantu organisasi 
seperti IPSI dalam mengoptimalkan sosialisasi regulasi 
baru demi tercapainya pertandingan yang lebih tertib, 
sportif, dan profesional. 

2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif dengan metode survei. 
Berdasarkan pendapat para ahli, penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang menjelaskan suatu 
fenomena, peristiwa, atau kondisi secara faktual dan 
akurat sebagaimana adanya guna menggambarkan 
karakteristik objek yang menjadi populasi penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 18 sampai dengan 21 
Desember 2025 bertempat di GOR Internasional 
Universitas Negeri Surabaya. Populasi penelitian 
adalah seluruh atlet jurus seni tunggal pada 
pertandingan Unesa Pencak Silat Challenge 
Competition (UPSCC) III, dengan sampel sebanyak 65 
atlet kategori remaja usia 14-17 tahun. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara 
sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai 
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2013). 

Instrumen penelitian berupa angket (kuesioner) 
yang terdiri dari 40 butir pernyataan untuk menilai 
tingkat pemahaman terhadap peraturan pencak silat 
terbaru tahun 2025. Pengukuran data menggunakan 
skala likert yang dimodifikasi menjadi empat alternatif 
jawaban: Sangat Paham (4), Paham (3), Tidak Paham 
(2), dan Sangat Tidak Paham (1) (Sugiyono, 2013). 
Penggunaan skala likert dipilih karena memiliki 
kemampuan untuk mengukur tingkat pemahaman 
secara lebih mendalam, sistematis, dan terukur. 

 
3. HASIL 
a. Deskripsi Hasil Tingkat Pemahaman Atlet 

Jurus Seni Tunggal Pada Pertandingan UPSCC 
III Tahun 2025 

Berdasarkan analisis statistik terhadap 40 
responden atlet kategori remaja, diperoleh skor 
maksimal sebesar 160 dan skor minimal sebesar 
40. Tingkat pemahaman atlet secara keseluruhan 
menunjukkan hasil yang sangat positif terhadap 
regulasi terbaru tahun 2025. 

Tabel 1. Hasil Stastistik Angket Pemahaman Atlet 
Responden Statistik Skor 
Atlet Jurus Seni 
Tunggal 

Skor Max 160 
Skor Min 40 
Rentang 30 

Hasil data yang telah diuiraikan dapat 
dijelaskan bahwa tingkat pemahaman atlet jurus 
seni tunggal pada pertandingan Unesa Pencak Silat 
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Challenge Competition (UPSCC) III terhadap 
peraturan pertandingan terbaru dengan hasil skor 
maksimal sebesar 160, dengan skor minimum 
sebesar 40 serta rentang antar kelas sebesar 30 
dalam hasil data tersebut dapat dimasukkan ke 
dalam kategori sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 1. Hasil Tingkat Pemahaman Atlet 

Hasil kategorisasi menunjukkan distribusi 
tingkat pemahaman atlet jurus seni tunggal pada 
pertandingan Unesa Pencak Silat Challenge 
Competition (UPSCC) III terhadap peraturan 
pertandingan terbaru. Berdasarkan data yang diperoleh, 
terdapat 34 atlet (52,31%) yang memiliki tingkat 
pemahaman peraturan pertandingan dalam kategori 
sangat paham. Sementara itu, 28 atlet (43,08%) 
menunjukkan tingkat pemahaman peraturan yang 
paham. Sebanyak 3 atlet (4,62%) memiliki tingkat 
pemahaman peraturan yang tidak paham, dan 0 atlet 
(0%) memiliki tingkat pemahaman peraturan yang 
sangat tidak paham. 

Dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman 
atlet jurus seni tunggal pada pertandingan Unesa 
Pencak Silat Challenge Competition (UPSCC) III 
terhadap peraturan pertandingan terbaru cenderung 
berada dalam kategori sangat paham. 

 
4. PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan menggambarkan tingkat 
pemahaman atlet jurus seni tunggal terhadap peraturan 
pertandingan terbaru pada Unesa Pencak Silat 
Challenge Competition (UPSCC) III. Hasil penelitian 
menunjukkan mayoritas atlet berada pada kategori 
sangat paham, sehingga pemahaman aturan dianggap 
mampu menunjang performa dan meminimalisir 
kesalahan teknis maupun pelanggaran saat bertanding 
(Iswanto et al., 2018). 

Secara keseluruhan, tingkat pemahaman atlet 
terhadap peraturan pertandingan terbaru berada pada 
kategori sangat paham. Pemahaman ini dipengaruhi 
faktor eksternal seperti frekuensi latihan, bimbingan 
pelatih, lingkungan latihan yang kondusif, dan interaksi 
dengan sesama atlet. Lingkungan latihan yang baik 
membantu proses diskusi dan pemahaman aturan 
pertandingan. Adapun faktor internal yang 
memengaruhi pemahaman atlet meliputi pengalaman, 
motivasi, kemampuan adaptasi, dan kecerdasan 
intelektual atlet. Tak hanya itu, usia juga menjadi fakor 
internal yang dapat mempengaruhi pemahaman atlet. 
Pada kelompok usia 15, 16, dan 17 tahun terdapat 

masing-masing satu atlet yang berada pada indikator 
tingkat pemahaman tidak paham. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa usia dan pengalaman bertanding 
memiliki keterkaitan terhadap tingkat pemahaman atlet 
mengenai peraturan pertandingan. Atlet pada rentang 
usia tersebut sebagian masih tergolong baru mengikuti 
kategori seni tunggal. 

Penelitian ini menunjukkan perlunya upaya 
peningkatan pemahaman atlet, terutama bagi atlet baru. 
Pengurus dan pelatih perlu memberikan sosialisasi 
aturan terbaru, simulasi pertandingan, pendampingan, 
serta evaluasi secara rutin. Pemahaman aturan 
pertandingan yang baik penting untuk meminimalisir 
pelanggaran dan meningkatkan kualitas performa atlet. 
Atlet tidak hanya dituntut mengetahui aturan, tetapi 
juga mampu menginterpretasikan dan menerapkannya 
secara tepat dalam situasi pertandingan yang dinamis. 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil analisis, tingkat pemahaman 

atlet jurus seni tunggal pada pertandingan Unesa 
Pencak Silat Challenge Competition (UPSCC) III 
terhadap peraturan pertandingan terbaru dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata secara keseluruhan berada 
pada kategori sangat paham. Namun, apabila ditinjau 
berdasarkan penggolongan usia 14–17 tahun, masih 
terdapat atlet pada usia 15, 16, dan 17 tahun yang 
memiliki tingkat pemahaman rendah, dengan masing-
masing terdapat satu atlet pada kategori tidak paham. 
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